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SURAT PERNYATAAN
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disebutkan nama penggarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
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hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh karena
karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.
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Saya yang menyatakan,

NIM. 20020065
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ABSTRAK

Wadania Hasanah, 2025: Hewan Laut Sebagai Ide Penciptaan Seni Patung
Deformatif

Penciptaan karya ini bertujuan untuk memvisualisasikan bentuk hewan
laut yang terdampak oleh kerusakan lingkungan laut dalam bentuk seni patung
deformatif. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan laut
sehingga mengakibatkan kerusakan laut yang berdampak pada kehidupan hewan
laut. Dampak lingkungan laut menjadi tema dan konsep karya ini sekaligus
menjadi edukasi bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan laut.

Beberapa metode yang dipakai dalam penciptaan karya seni patung ini
menggunakan meliputi 5 tahapan berkarya. Mulai dari tahapan 1) Persiapan, 2)
Elaborasi, 3) Sintesis, 4) Realisasi Konsep, 5) Penyelesaian.

Karya yang dihasilkan dari proses penciptaan sebanyak 7 buah seni
patung deformatif. Adapun 7 buah karya tersebut yang berjudul: 1) Ikat Pinggang
Baru Ku, 2) Ayunan Baru Ku, 3) Tubuh Baru Ku, 4) Perut Ku Sakit, 5) Rumah
Baru Ku, 6) Kalung Baru Ku, 7) Mainan Baru Ku.

Kata Kunci: Hewan laut, Seni Patung, Deformatif, Pencemaran Laut
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia memiliki wilayah laut yang luas dan ribuan pulau yang
tersebar menjadikan negara dengan sumber daya laut yang melimpah.
Keberagaman sumber daya laut ini dapat dilihat dari berbagai macam biota
laut yang mencakup segala jenis makhluk hidup baik hewan maupun
tumbuhan yang bekerja bersama untuk menciptakan keseimbangan
lingkungan bawah laut. Lingkungan laut yang sangat berdampingan dengan
manusia tidak terlepas dari kebutuhan hidup yang selalu bergantungan
sehingga laut memiliki peran penting dalam menunjang kehidupan

masyarakat, khususnya yang tinggal di wilayah pesisir.

Lingkungan laut yang baik dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam
kebutuhan manusia mulai dari kebutuhan pangan, ekonomi dan pariwisata
serta meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran manusia yang harus
dijaga demi kehidupan yang lebih baik. Aktivitas yang berdampingan ini
memberikan dampak yang sangat jelas bagi kehidupan bawah laut, baik
dampak positif maupun negatif. Pemanfaatan laut secara bijak dapat
mendukung kelestarian ekosistem serta menjaga keberlangsungan sumber
daya laut. Laut tidak hanya dipandang sebagai sumber daya yang dapat
dieksploitasi, tetapi juga sebagai ekosistem yang memiliki batas daya dukung.

Ketika pemanfaatan dilakukan tanpa memperhatikan prinsip keberlanjutan,
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tekanan terhadap lingkungan laut akan semakin meningkat dan berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan ekologis. Kondisi inilah yang menjadi
titik awal munculnya berbagai bentuk kerusakan lingkungan laut akibat

aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab.

Aktivitas manusia yang tidak terkontrol dan kurangnya kesadaran dalam
menjaga kelestarian laut seperti pencemaran limbah, penggunaan alat tangkap
yang merusak, dan pembangunan wilayah pesisir yang berlebihan dapat
menyebabkan kerusakan habitat laut. Kerusakan habitat laut akibat aktivitas
manusia tersebut kemudian memicu berbagai bentuk pencemaran yang
semakin memperparah kondisi ekosistem bawah laut. Salah satu pencemaran
yang paling dominan adalah masuknya sampah anorganik, khususnya plastik,
ke dalam perairan laut dalam jumlah besar. Sampah ini sulit terurai dan
cenderung menumpuk di laut, sehingga mengganggu kualitas lingkungan
serta mengancam keberlangsungan hidup biota laut yang hidup dan

bergantung pada ekosistem tersebut.

Sampah plastik tidak hanya berdampak pada kematian hewan laut saja,
beberapa hewan laut juga dijumpai dalam keadaan terlilit oleh sampah plastik
yang mengakibatkan perubahan bentuk tubuh hingga kesulitan bergerak dan
cacat. Rusaknya lingkungan laut ini juga mengakibatkan beberapa hewan laut
terpaksa beraptasi menggunakan sampah tersebut menjadi rumah atau

cangkang baru bagi mereka.



Kenaikan polusi sampah plastik yang terus bertambah disebabkan oleh
ketidakpedulian terhadap lingkungan dan pola yang berulang dari
pembuangan sampah yang tidak dikelola dengan baik dan akan berdampak

pada kesehatan manusia hingga mempengaruhi kehidupan bawah laut.

Sampah yang menumpuk dapat dilihat secara langsung dibeberapa tepian
pantai yang kembali terbawa arus setelah badai maupun yang dibuang dengan
sengaja. Membuang sampah ke laut bukanlah solusi untuk membersihkan
sampah plastik, sampah tersebut akan membawa dampak yang lebih buruk.
Kondisi pantai yang buruk mencerminkan betapa buruknya kondisi bawah
laut yang dipenuhi oleh sampah. Penumpukan sampah terjadi pada pantai-
pantai yang berada di kawasan padat penduduk ataupun pantai wisata dengan
arus kunjungan yang ramai. Sampah plastik yang sulit terurai menjadi faktor
terbesar dalam pencemaran laut dan memberikan dampak yang besar terhadap
keberlangsungan hidup hewan laut. Hewan laut yang telah terpapar akan
menganggap sampah plastik sebagai makanan yang menyebabkan
penyumbatan saluran pencernaan dan menimbulkan bahaya kronis seperti
kelaparan hingga kematian. Kondisi lainnya seperti terjerat sampah plastik
yang mengakibatkan keterbatasan pergerakan, luka serius serta

ketidakmampuan untuk bertahan hidup dalam kondisi tersebut.

Melalui seni patung penulis berharap bisa dapat memvisualisasikan
kondisi hewan laut yang terdampak oleh pencemaran laut. Bahan yang
digunakan untuk pembuatan karya ini adalah mix media dengan bahan utama

yaitu paper mache (bubur kertas) dan beberapa material lainnya sebagai



pelengkap, dengan menggunakan teknik modeling (membentuk). Pemilihan
penggunaan kertas kardus dan styrofoam sebagai kerangka bertujuan untuk
mempermudah dalam pemasangan karya serta bentuk penyajian

menggunakan teknik instalasi.

Pemilihan seni patung dengan teknik instalasi ini bertujuan untuk
menghadirkan visualisasi yang lebih mendalam melalui eksplorasi bentuk tiga
dimensi, sehingga mampu memperkuat pesan konseptual dan memberikan
pengalaman estetika yang lebih nyata. Audiens atau masyarakat bisa secara
jelas melihat dari segala arah bagaimana bentuk dan kondisi hewan laut yang
disajikan dalam Karya seni patung bercorak deformatif. Pemilihan corak
deformatif sendiri bertujuan untuk memberikan bentuk baru dengan
melakukan penyederhanaan bentuk namun tidak menghilangkan wujud asli

dari hewan laut tersebut.

Berdasarkan pada pencemaran lingkungan laut yang berdampak pada
hewan laut ini kemudian muncul keinginan penulis untuk mengeksplorasi
persoalan hewan laut yang menjadi sasaran kepunahan sebagai subject matter
pada Karya akhir seni patung bercorak deformatif dengan berbagai keunikan
yang ada dalam penciptaan karya. Tujuan untuk meningkatkan kesadaran
pada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan melestarikan
lingkungan bawah laut. Dalam Karya akhir ini penulis mengangkat tema
berupa hewan laut yang terdampak oleh pencemaran laut kedalam Karya seni
patung dengan judul: “Hewan Laut Sebagai Ide Penciptaan Seni Patung

Deformatif™.



B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan mengenai kerusakan laut
yang berdampak pada hewan laut, terdapat rumusan penciptaan sebagai
berikut: Bagaimana memvisualisasikan hewan laut sebagai objek atau ide

penciptaan seni patung deformatif?

C. Orisinalitas

Gambar 1. Karya Victor Douieb “Manta ray”
Sumber : Native Visions Art Gallery

Penulis menjadikan karya patung dari seorang seniman asal Prancis yaitu
Victor Douieb sebagai acuan dalam pembuatan karya. Patung yang menjadi
acuan karya berjudul “Manta Rey” yang mana patung ini diciptakan pada tahun
2009 menggunakan bahan perunggu. Victor Douieb mempunyai ketertarikan
dalam menyelam serta memiliki keprihatinan akan kondisi hewan laut yang
sangat buruk, kemudian menjadikan hewan laut tersebut menjadi ide berkarya
seni patung berbahan dasar perunggu yang bertujuan agar masyarakat dapat

menjaga kelestarian dan tidak membunuh hewan laut tanpa alasan.



Dalam berkarya, Karya Victor Douieb menggunakan Teknik casting
(cetak), dan sebagian besar karya karya Victor Douieb menggunakan bahan
perunggu termasuk karya patung yang berjudul “Manta Rey”. Objek Karya
acuan adalah ikan pari yang menampilkan keindahan hewan tersebut dalam
corak realisme. Persamaan karya penulis dengan karya Victor Douieb yang
sama-sama mengangkat ide tentang pentingnya menjaga hewan laut dan
menjaga kelestarian hewan laut yang divisualisasikan dalam karya patung.
Perbedaan yang sangat signifikan terdapat pada corak, teknik dan bahan yang
dipakai, karya patung Victor Douieb memakai corak realisme dan
menggunakan teknik cetak dengan berbahan dasar perunggu, sedangkan
penulis dengan pemakaian mix media penggunaan teknik modeling dengan

menerapkan corak deformatif.

D. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

Penciptaan akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan hewan laut
yang terdampak pencemaran sampah dalam karya seni patung bercorak

deformatif.

2. Manfaat

a. Memberikan kontribusi dalam dunia akademis berupa tulisan dan
karya seni patung yang mengangkat tema tentang hewan laut yang

terdampak oleh kerusakan laut.



Memberi pemahaman terhadap masyarakat tentang pentingnya
menjaga lingkungan laut dan berkontribusi aktif dalam menjaga
kelestarian laut.

Bagi perupa, agar menjadi bahan inspirasi sehingga dapat
menambah atau memancing ide-ide baru untuk menggembangkan
dan menghasilkan karya seni patung yang sesuai dengan

perkembangan zaman.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan yang ide yang melatarbelakangi penciptaan karya dan
pencapaian hasil karya yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa melalui karya patung ini dapat diungkapkan kondisi
kerusakan laut yang berdampak pada kehidupan hewan laut,
sehingga memberikan pemahaman mengenai ancaman dan
perubahan yang dialami hewan laut akibat aktivitas manusia.
Pembuatan karya ini bersumber dari pengamatan langsung terhadap
fenomena kerusakan lingkungan laut yang ada disekitar penulis.

2. Melakukan kajian terhadap kondisi hewan laut yang terdampak pada
pencemaran laut, penulis menemukan aspek-aspek pendukung
lainnya melebihi dari apa yang diketahui sebelumnya yang
digunakan dalam pembentukan pengkaryaan, salah satunya
pemilihan bahan yang tepat dan sesuai untuk mewujudkan
pengkaryaan ini. Pembuatan konsep dari awal pengerjaan akan
membantu mempermudah dalam proses pengerjaan berkelanjutan
dalam pembuatan karya. Sehingga meminimalisir terjadinya

ketidaksesuaian antara bentuk yang dipilih dan bentuk yang telah
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B. Saran
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diolah atau meminimalisir terjadinya pembongkaran karya jika tidak
sesuai dengan konsep yang telah dibuat.

Penulis menghadapi kendala dalam proses pengeringan yang
memakan waktu yang sangat panjang, kedala cuaca yang tidak
menentu hingga karya yang tidak boleh terpapar cairan sebelum
proses pengecatan. Beberapa kali penulis harus melakukan
pembongkaran kembali pada bagian yang retak, kondisi karya yang
retak ini disebabkan oleh bagian dalam patung yang masih basah

atau belum sempurna dalam proses pekeringan.

Bagi penulis, proses dalam pembentukan karya yang membutuhkan
disiplin penuh, sehingga memberikan pemahaman akan pentingnya
setiap proses yang dikerjakan.

Setelah melihat karya seni patung hewan laut sebagai ide
penciptaannya, masyarakat diharapkan agar lebih peduli akan
lingkungan bawah laut dan dampak yang diberikan pada masa yang
akan datang.

Menjadikan karya ini sebagai referensi dalam seni patung dalam
terciptanya karya seni patung lainnya dengan tema atau teknik yang
bisa diambil sebagai acuan bacaan tambahan.

Bagi Lembaga, hendaknya selalu menjadi wadah bagi karya seni rupa

demi menjaga dan meningkatkan eksistensi seni
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